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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Sri Maghfirah 

NIM : 20.5.12.0144 

Judul Skripsi : Peran PT Sirtu Karya Utama Dalam Pengembangan 

dan Pemberdayaan Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Buluri 

Presfektif ekonomi Islam 

 

 Skripsi ini membahas tentang "Peran PT Sirtu Karya Utama Dalam 

Pengembangan dan Pemberdayaan Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

masyarakat di Kelurahan Buluri Presfektif ekonomi Islam " dengan rumusan 

masalah yaitu: (1) Pelaksanaan program pengembangan dan pemberdayaan  PT 

sirtu karya utama dalam meningkatkan kesejahteraan  Masyarakat di kelurahan 

buluri? (2) Bagaimana pengembangan dan pemberdayaan masyarakat  yang 

dilakukan oleh PT sirtu karya utama sesuai dengan prinsip ekonomi Islam?  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriftif. 

Dengan memilih lokasi di PT Sirtu Karya Utama kelurahan Buluri. Sumber data 

yang diperoleh dari data primer dan sekunder yang relevan dengan masalah yang 

diteliti, tehnik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data serta verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dengan adanya PT Sirtu Karya 

Utama ini memberikan dampak yang baik bagi pemberdayaan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat melalui program kerja yang dilaksanakan sangat 

membantu untuk memenuhi kebutuhan. Secara umum bertambahnya jumlah 

penduduk tingkat pengangguran berkurang dari sebelumnya dan pendidikan sudah 

mulai meningkat, hal ini memberikan dampak peningkatan kepedulian masyarakat 

terhadap PT Sirtu Karya Utama. Perspektif ekonomi Islam tentang pemberdayaan 

dan kesejahteraan masyarakat sudah sesuai dengan ekonomi Islam yang di 

terapkan yaitu jujur, bertanggung jawab, dan keadilan 

Adapun saran untuk PT Sirtu Karya Utama ini lebih memperhatikan apa 

yang menjadi keluhan agar tetap menjalin kerja sama dengan baik. Serta 

memperhatikan dan meminimalisri apa yang menjadi risiko untuk masyarakat 

terkait beroperasinya PT Sirtu Karya Utama. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Di negara-negara berkembang, kondisi sosial ekonomi dan sosial budaya di 

daerah pedesaan pada umumnya masih belum terlalu kondusif bagi pelaksanaan 

program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Kendala utamanya adalah 

rendahnya efisiensi ekonomi dan inovasi dalam produksi produk. Itulah sebabnya 

mengapa pengembangan masyarakat sangat dibutuhkan.
1
 

Pengembangan masyarakat adalah proses penguatan masyarakat secara aktif 

dan berkelanjutan berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerjasama yang 

setara. Pengembangan masyarakat tergantung pada inisiatif dan kemampuan 

masyarakat lokal dalam menentukan alternatif pemecahan masalah. Kemampuan ini 

ditunjang oleh keterlibatan dari anggota masyarakat dalam kegiatan intervensi, 

sehingga perlu pembinaan kesadaran dan motivasi pada masyarakat lokal untuk 

mewujudkan kemampuan mereka dalam usaha bersama memperoleh kehidupan yang 

lebih baik.
2
 

                                                           
1
 Dwi Iriani “Peran masyarakat dalam kegiatan peberdayaan masyarakat desa” Jurnal 

Universitas Tulung Agung, Vol 1 No 2 tahun 2021. 73. 

2
 Hermawati, “Manajemen program pengembangan masyarakat” Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam, Universitas Imam Bonjol Padang, Tahun 2022. 56 
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Selain pengembangan masyarakat, langkah pemberdayaan masyarakat juga 

menjadi salah satu alternative untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu pemberdayaan yang dapat dilakukan yaitu pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang ekonomi. proses pemberdayaan tidak terjadi dengan 

sendirinya, tetapi dengan keikutsertaan dan partisipasi masyarakat sehingga dapat 

berdaya guna. pemberdayaan berlangsung dan berhasil tidak hanya diperlukan 

partisipasi dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi saja, akan tetapi harus 

membangun manusianya pula supaya mampu menyesuaikan pikiran dan tindakannya 

dengan perkembangan yang terjadi dan memiliki rasa tanggung jawab serta ikut 

memelihara hasil-hasil atau upaya yang telah dilaksanakan.
3
 

Berbagai bidang kehidupan masyarakat kesejahteraan hidup merupakan 

harapan, keinginan, dambaan setiap manusia yang terlahir dimuka bumi ini, kondisi 

sejahtera dari seseorang, keluarga, kelompok, atau masyarakat disesuaikan dengan 

sudut pandang yang dipakai. Kondisi sejahtera adalah merupakan suatu kondisi 

keadaan yang didambakan dalam kehidupan bermasyarakat. Pengertian yang lebih 

luas dari kondisi sejahtera adalah suatu kondisi dmana masalah sosial dapat 

diminimalisir sehingga akibatnya tidak meluas.
4
 

                                                           
3
 Ibid 73 

4
 Rosni, “Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Kecamatan Medan Denai Kota Medan Sumatera Utara” Skripsi  Pengembangan 

Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Tahun 2021 
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Kesejahteraan sosial sebagai kondisi yang diharapkan masyarakat tidak dapat 

terwujud apabila tidak dikembangkan usaha kesejahteraan sosial, baik oleh pihak 

pemerintah, organisasi nonpemerintah, maupun dunia usaha. Sumber perubahan dan 

pembaruan dalam suatu masyarakat dapat berasal baik dari dalam maupun dari luar 

masyarakat. Pada kondisi tertentu masih banyak perubahan dan pembaruan yang 

berasal dari luar karna kondisi kehidupannya sudah membutuhkan peningkatan 

melalui bentuk perubahan dan pembaruan, contoh nya masyarakat Kecamatan Medan 

Denai. 

Peningkatan kesejahteraan sosial telah menjadi salah satu prioritas 

pembangunan bidang sosial terutama perlindungan terhadap kelompok rentan dan 

miskin. Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) khususnya 

fakir miskin apabila tidak dilakukan secara tepat akan berakibat pada kesenjangan 

sosial yang semakin meluas, dan berdampak pada melemahnya ketahanan sosial 

masyarakat, serta dapat mendorong terjadinya konflik sosial, terutama bagi kelompok 

masyarakat yang tinggal di daerah terpencil dan perbatasan. Upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial yang telah dilakukan pemerintah diwujudkan dalam bentuk 

bantuan dan jaminan sosial, pemberdayaan sosial, menyediakan sarana prasarana 

pelayanan dan rehabilitasi sosial, serta meningkatkan kemampuan dan keberdayaan 

melalui pendidikan.
5
 

                                                           
5
 Ratih Probowosiwi “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat” Jurnal Ilmu Sosial Kementerian Sosial Vol 3 No 2 tahun 2016 
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Pembangunan sosial yang telah dilaksanakan oleh pemerintah selama ini 

diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan sosial seperti kemiskinan, 

ketelantaran, kecacatan, ketuna sosialan, keterpencilan, dan penanganan korban 

akibat kejadian bencana alam serta bencana sosial. Namun, ternyata pembangunan 

yang dilaksanakan masih dihadapkan pada sejumlah rintangan dan permasalahan 

penting seperti keterbatasan anggaran, kurangnya efektivitas pelaksanaan bantuan dan 

pelayanan jaminan sosial, luasnya cakupan pelayanan, kejadian bencana alam dan 

sosial atau perubahan kondisi ekonomi yang sulit diprediksi kejadiannya. Selain itu, 

pembangunan yang dilaksanakan menyisakan sejumlah persoalan khususnya pada 

perseorangan atau kelompok masyarakat yang terabaikan, kurang beruntung atau 

miskin, dan tidak dapat ikut menikmati hasil pembangunan secara layak. Peningkatan 

kesejahteraan sosial tidak mungkin tercapai apabila mengandalkan pemerintah 

sebagai satu-satunya aktor. Diperlukan peran serta dari segala pihak untuk 

mewujudkannya, salah satunya melalui bantuan dari perusahaan
6
. 

Hadirnya dunia perusahaan atau industri di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

hidup dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan atau pengembangan 

masyarakat merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan dan 

pemberdayaan manjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

                                                           
6
 Ibid.,52 
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meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat, Oleh sebab itu perusahaan melalui 

program Corporate Social Responsibility (CSR) pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat diharapkan dapat menciptakan kesejahteraan hidup dan kemandirian di 

dalam masyarakat.
7
 

Dalam Ekonomi Syariah  sebagai ajaran yang komprehensif, mengatur segala 

aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya mengatur tentang pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Pemberdayaan ekonomi masyarakat berdasarkan perspektif 

syariah itu bertujuan untuk mencapai keseimbangan duniawi dan ukhrawi. Maka dari 

itu perlu adanya pemberdayaan ekonomi yang berdasarkan pada paradigma Islam . 

Kualitas pemberdayaan ekonomi masyarakat ini bergantung pada dukungan dari 

berbagai pihak, baik dari pengelolanya, badan pengawas, relawan dan  masyarakatnya 

sendiri. Perlu adanya suasana dan lingkungan yang kondusif yang didasarkan pada 

pilar-pilar Islami,Islam menentukan fungsi pokok negara dan pemerintah dalam 

bidang ekonomi, yaitu menghapuskan kesulitan ekonomi yang dialami rakyat, 

memberi kemudahan pada akses pengembangan ekonomi kepada seluruh lapisan 

rakyat dan menciptakan kemakmuran. Allah swt berfirman dalam Q.S At-Tahaa (20) 

: 118-119) 

 اِنَّ لكََ الَََّ تجَُىْعَ فِيْهَا وَلََ تعَْرٰيۙ وَانََّكَ لََ تظَْمَؤُا فِيْهَا وَلََ تضَْحًٰ

 

                                                           
7
 Rahmadani, “Fungsi Corporate social responsibility (CSR) Dalam Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Universitas Padjadjaran, Vol 8 No 2 

2022. 102. 
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Terjemahannya:  

“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 

telanjang, dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 

akan ditimpa panas matahari di dalamnya". (QS. At-Tahaa (20) : 118-119).
8
 

Perusahaan galian C PT Sirtu karya  Utama bergerak di sektor pertambangan. 

Hal ini dapat menambah lapangan pekerjaan di sektor tambang. Hal ini menyebabkan 

mata pencaharian penduduk  yang  dulunya  masyarakat  mengumpulkan  batu  

pondasi  dan  batu krikil  beralih  ke  pekerjaan  di  sektor  tambang.  Beralihnya  

mereka  ke  sektor tambang  tidak  serta  merta  meningkatkan  kesejahteraan  

masyarakat.  Hal  ini dikarenakan   selain   membawa   dampak   positif   kegiatan   

pertambangan juga menimbulkan dampak negatif yang mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat.  

Salah satu dampak positif yang diraskan yaitu adanya perbaikan jalan, aliran 

listrik dan yang paling penting lapangan pekerja bertambah bagi masyarakat buluri. 

Adapun dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat yaitu suara-suara mobil truk, 

debu dan pasir yang bertebangan dan dapat menganggu pengelihatan para pengguna 

jalan raya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengetahui sejauh 

                                                           
8
 Kementrian Agama Rebuplik Indonesia, Qur’an dan Terjemahan. Cet 1 (Jakarta : 2019) 
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mana peran PT sirtu kasya utama yang bergerak dalam bidang galian dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat buluri
9
. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang penerapan tentang peran PT. Sirtu Karya Utama dalam 

pengembangan dan perbedayaan  untuk meningkatkan kesejateraan masyarakat di 

Kelurahan Buluri, yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Peran 

Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat PT Sirtu Karya Utama Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Buluri Prespektif Ekonomi 

Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas secara umum, maka 

penulis dapat merumuskan pokok pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat PT sirtu karya utama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dikeluarahan buluri? 

2. Apakah program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh PT sirtu karya utama sudah sesuai dengan prinsip ekonomi 

Islam? 

 

                                                           
9
 Nurfitriani, “Peran PT Sirtu karya utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dikelurahan Buluri, Kota Palu” Jurnal prinsip manajemen dan bisnis Universitas Islam Negeri 

Datokarama Palu, Vol 1 No 2 tahun 2022 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Segala sesuatu yang dilakukan tentunya memiliki tujuan dan pengharapan 

manfaat dari apa yang dilakukan. Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan program pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat PT sirtu karya utama dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dikeluarahan buluri. 

b. Untuk mengetahui program pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh PT sirtu karya utama sudah sesuai 

dengan prinsip ekonomi islam. 

2. Manfaat penelitian  

a. Hasil pemelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

penulis maupun sipembaca. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi penelitian berikutnya 

yang relavan dengan konteks kajian ini. 

c. Dan bisa memberikan infotmasi bagi para peneliti yang tertarik untuk 

meneliti masalah ini. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk lebih memudahkan pemahaman terhadap skripsi yang berjudul “Peran 

(Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat) PT Sirtu Karya Utama Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan Buluri Prespektif Ekonomi 

Islam” maka penegasan istilah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih jelas agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang ingin dikaji. Maka 

terlebih dahulu dikemukakan beberapa pengertian unsur yang terangkat dalam judul 

skripsi ini sebagai berikut : 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi suatu produk dalam pendidikan. Semakin berkembangnya 

zaman maka akan semakin berkembang pula ide- ide baru yang lebih 

menarik..
10

 

2. Pemberdayaan masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumberdaya manusia 

atau masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan pribadi, 

kreatifitas, kompetensi, dan daya pikir serta tindakan yang lebih baik dari 

waktu sebelumnya.
11

 

 

                                                           
10

 Ibid 86  

11
 Afriansyah, “Pemberdayaan Masyarakat” (Sumatera Barat :  Pt Global Eksekutif Teknoloi, 

2022  
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3. Kesejahteraan Masyarakat  

Keadaan sosial yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidup yang bersifat jasmani, rohani dan sosial sesuai 

dengan hakekat dan martabat manusia untuk dapat mengatasi berbagai 

masalah sosial yang dihadapi diri, keluarga.
12

 

E.Garis-Garis besar isi 

Penulisan skripsi ini disusun dalam tiga bab sebagai berikut:  

BAB I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-

garis besar isi.   

BAB II, Tinjauan pustaka yang menjelaskan deksripsi mengenai penelitian 

terdahulu, kajian teori dan kerangka pemikiran dari penelitian penerapan 

Peran (Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat) PT Sirtu Karya Utama 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 

BAB III, Metode penelitian meliputi Jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan pengecekan 

keabsahan data.  

BAB IV, Hasil penelitian meliputi gambaran umum PT Sirtu Karya Utama, 

pengembangan program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, 

                                                           
12

 Dahliana Sukmasari “Konsep kesejahteraan masyarakat dalam presfektif Al-Quran” Jurnal 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, Vol. 3 No. 1 2020 



11 
 

 
 

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan sudah sesuai 

dengan prinsip Ekonomi Islam. 

BAB V Penutup, kesimpulan dan saran.  
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  BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan mempunyai kaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Hasil-hasil penelitian tersebut yang akan berkaitan dengan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat PT Sirtu Karya Utama Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Ringkasan hasil penelitian 

1. Hamdi 

Gugule, Romi 

Mesra (2022) 

Judul penelitian : Peran Program Pengembangan dan 

Pemeberdayaan Masyarakat (PPM) Dalam Inovasi Tanaman 

Coklat Pada Kelompok Tani Desa Mopusi Kabupaten Bolaang 

Mongondow. 

Hasil penelitian: Peran program pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat (PPM) dalam inovasi tanaman 

coklat pada kelompok tani di desa mopusi kabupaten bolaang 

mongondow bahwa peran PPM dalam kegiatan penanaman 

coklat bagi kelompok tani di desa Mopusi berdampak positif 

terhadap anggota kelompok tani serta anggota masyarakat 

lainnya yang belum masuk dalam keanggotaan kalompok tani. 

Dampak bagi petani terjadi peningkatan pengetahuan dan 
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keterampilan dalam menanam coklat dan bagi anggota 

masyarakat lainnya termotivasi untuk bergiat menanam coklat 

secara profesional.
1
 

Persamaan: Mengenai PPM (Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat).  

Perbedaan : - Tempat penelitian Desa Mopusi, 

- Waktu penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan tahun 

2022 dan penelitian ini dilakukan di 2024  

2. 

 

 

 

 

 

 

Sri Rahayu, 

Yetniiwati 

(2021) 

Judul Penelitian: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Pertambangan Batubara Melalui Program Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat. 

Hasil Penelitian: Pelaksanaan tanggung jawab sosial 

perusahaan pertambangan batubara melalui program PPM di 

PT. Jambi Prima Coal masih terdapat program yang belum 

terlaksana sehingga anggaran dana tersebut tidak terserap 

dengan baik. Hal tersebut terjadi karena terkendala kurangnya 

komunikasi dari berbagai pihak, diantaranya PT. Jambi Prima 

Coal, Kementerian ESDM, dan masyarakat yang tinggal 

disekitar wilayah pertambangan batubara tersebut. Adapun 

upaya penyelesaian yang dilakukan oleh PT. Jambi Prima Coal 

                                                           
1
 Hamdi Gugule dan Romi Mesra, Peran Program Pengembangan dan Pemeberdayaan 

Masyarakat (PPM) Dalam Inovasi Tanaman Coklat Pada Kelompok Tani Desa Mopusi Kabupaten 

Bolaang Mongondow, Jurnal Pendidikan Mandala Vol 7 No 4, (Desember 2022). 
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yaitu melalui need assessment (analisis kebutuhan) kepada 

masyarakat setempat pada saat social mapping.
2
 

Persamaan: Mengenai PPM Perusahaan Tambang 

Perbedaan : -   Tempat PT Jambi Prima Coal 

- Waktu penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan tahun 

2021 dan penelitian ini dilakukan di 2024 

3. 

 

Masjon 

Perhusip, 

Eddy 

Winarno, Edy 

Nursanto 

(2022) 

Judul Penelitian: Program Pengembangan dan Pemberdayaan 

Masyarakat (PPM) Bidang Pendidikan dan Kemandirian 

Ekonomi PT Sembilan Tiga Perdana.   

Hasil Penelitian: Hasil pada penelitian ini merekomendasikan 

6 program PPM di bidang pendidikan dan 6 program PPM di 

bidang ekonomi yang tepat sasaran dan sesuai kondisi 

masyarakat setempat. Estimasi anggaran rencana program 

PPM 5 tahun bidang pendidikan adalah 3,132 milyar rupiah 

dan bidang kemandirian adalah 2,349 milyar rupiah.
3
 

Persamaan: Mengenai PPM Perusahaan, 

                                                           

2
 Sri Rahayu dan Yetniwati, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pertambangan Batubara 

Melalui Program Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat, Journal of Civil and Bussiness Law 

Vol 2 No 2 (Juni 2021) . 

3
 Masjon Parhusip, Eddy Winarno, Edy Nursanto, Program Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM) Bidang Pendidikan dan Kemandirian Ekonomi PT Sembilan Tiga 

Perdana, Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Vol 2 No 7, (November 2022). 
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Perbedaan: -   Tempat PT. Sembilan Tiga Perdana 

- Waktu penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan pad 

tahun 2022 sedangkan penelitian ini tahun 2024. 

4. Linda Astuti 

(2023) 

Judul Penelitian: Pengaruh Corporate Social Responsibilty 

(CSR) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Sekitar PT 

Panca Usaha Palopo Plywood. 

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada perusahan PT Panca Usaha Palopo plywood 

bahwa Corporate Social Responsibilty berpengaruh terhadap 

kesejahteraan Masyarakat di sekitar PT Panca Usaha Palopo 

Plywood sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima 

Corporate Social Responsibilty sangat membentu perusahaan 

dalam menjaga esistensinya sehingga mampu bersaing dengan 

pangsa pasar global.
4
 

Persamaan: Mengenai CSR dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

Perbedaan: -   Tempat PT Panca Usaha Palopo Plywood 

- Waktu penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan tahun 

2023 dan penelitian ini dilakukan di 2024 

 

 

                                                           
4
 Linda Astuti. "Pengaruh Corporate Social Responsibilty (CSR) Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Di Sekitar PT Panca Usaha Palopo Plywood." Jurnal Akuntansi STIE Muhammadiyah 

Palopo 4.1 (2020). 
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B. Landasan Teori 

1. Pengembangan Masyarakat 

a). Pengertian Pengembangan Masyarakat 

 Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan sebuah 

kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip 

keadilan sosial dan saling menghargai. Selain itu pengembangan masyarakat juga 

diartikan sebagai komitmen dalam memberdayakan masyarakat lapis bawah sehingga 

masyarakat memiliki berbagai pilihan nyata menyangkut masa depan mereka. 

 Menurut Gordon G. Darkenwald dan Sharan B. Meriam, pengembangan 

masyarakat berintikan kegiatan sosial yang difokuskan untuk memecahkan masalah-

masalah sosial. Dalam pengembangan masyarakat, batasan anatara belajar dan 

bekerja sangat tipis, karena keduanya berjalan secara terpadu. 

Sedangkan menurut Twelvetrees pengembangan masyarakat adalah “the 

process of assisting ordinary people to improve their own communities by 

undertaking collective actions” artinya upaya untuk membantu orang-orang dalam 

meningkatkan kelompok mereka sendiri dengan cara melakukan usaha bersama-

sama. 

Maka dari itu, pengembangan masyarakat dapat diartikan sebagai upaya untuk 

memungkinkan individu maupun kelompok masyarakat untuk dapat memecahkan 
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masalah-masalah sosial serta memiliki pilihan nyata yang menyangkut masa 

depannya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya
5
. 

b). Fungsi Pengembangan Masyarakat 

Pengembangan masyarakat mempunyai fungsi strategis selain mampu 

memunculkan kesadaran juga potensial menguatkan kapasitas (capacity buliding) 

sehingga masyarakat berdaya keluar dari jerat kondisi keertinggalan, 

keterbelakangan, kemerosotan moral, ketunaan, kebodohan, ketakberdayaan dan 

kemiskinan. Bebrapa fungsi strategis dari pengembangan masyarakat menurut 

Suharto yaitu:  

1) Memberikan pelayanan sosial yang berbasis kepada masyarakat mulai dari 

pelayanan preventif untuk anak-anak sampai pelayanan kuratif dan 

pengembangan untuk keluarga yang berpendapatan rendah. 

2) Menolong anggota masyarakat yang memiliki kesamaan minat untuk 

bekerjasama, mengidentifikasi kebutuhan berasama dan kemudian melakukan 

kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.  

3) Memenuhi kebutuhan orang-orang yang tidak beruntung atau tertindas, baik 

yang disebabkan oleh kemiskinan maupun oleh deskriminasi berdasarkan 

kelas sosial, suku, gender, jenis kelamin, usia dan kecacatan.  

4) Menekankan pentingnya swadaya dan keterlibatan informal dalam 

mendukung strategi penanganan kemiskinan dan penindasan termasuk 

                                                           
5
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014. 38. 
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memfasilitasi partisipasi warga agar aktif terlibat dalam pemberdayaan 

masyarakat.  

5) Meminimalisir kesenjangan dalam pemberian pelayanan, penghapusan 

deskriminasi dan ketelantaran melalui stategi pemberdayaan masyarakat
6
 

b. Tujuan Pengembangan Masyarakat 

Tujuan umum pengembangan masyarakat dapat menentukan proses dan 

orientasi pengambilan keputusan keberlanjutan kegiatan pengembangan masyarakat. 

Beberapa tujuan umum dari pengembangan masyarakat yaitu:  

1) Mengentaskan masyarakat dari kemiskinan kultural, kemiskinan absolut. 

2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang lebih berkeadilan.  

3) Mengembangakan kemandirian dan keswadayaan masyarakat yang lemah dan 

tak berdaya. 

4) Meningkatkan status kesehatan masyarakat secara merata Meningkatkan 

kesempatan wajib belajar sembilan tahun bahkan dua belas tahun bagi setiap 

anggota masyarakat di desa maupun kota. 

5) Melepaskan masyarakat dari belenggu ketunaan, keterbelakangan, 

ketertinggalan, keterisoliran, ketergantungan dan kemerosotan moral. 

6) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di berbagai bidang kehidupan. 

7) Meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 

                                                           
6
 Dumasari, Dinamika Pengembangan Masyarakat Partisipatif, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 

2014), hlm. 28-29. 
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8) Meningkatkan kemauan dan kemampuan partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengelolaan usaha produktif kreatif berbasis sumber daya local. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

a). Pengertian Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mengandung arti berdaya atau 

mampu. Pemberdayaan masyarakat merupakan usaha untuk mengangkat harkat dan 

martabat masyarakat yang kurang beruntung agara dapat mengatasi keadaan tersebut. 

Pemberdayaan adalah usaha dalam hal meningkatkan kapabilitas kemampuan 

masyarakat dengan cara mendorong, membangkitkan, memotivasi akan potensi yang 

dimiliki dan dapat bekerjakeras untuk mengembangkan potensi tersebut
7
. 

Dalam arti lain dikatakan bahwa pemberdayaan sebagai upaya dalam 

membangun daya masyarakat dengan cara memotivasi, mendorong serta 

membangkitkan kesadaran atas potensi dan kemampuan yang dimiliki untuk 

mengembangkannya. Pemberdayaan diartikan sebagai proses untuk memberikan daya 

(power) kepada pihak yang lemah (powerless) dan meminimalisir pihak yang terlalu 

menguasai.
8
 

Konsep pemberdayaan erat kaitannya dengan dua konsep utama yaitu konsep 

daya (power) dan konsep ketimpangan (disadvantage). Pemberdayaan mengacu pada 

kemampuan individu, terutama pada kelompok lemah sehingga kelompok tersebut 

memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan utamanya. Disisi lain mereka juga 

                                                           

7
 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, Cetakan ke-1 (Rawamangun, 

Jakarta: Kencana, 2013), 24–25. 

8
 Oos M Anwas, Pemberdayaan masyarakat di era global (Jakarta: Alfabeta, 2013), 49. 
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terbebas dari kelaparan, kemiskinan, kebodohan, serta mampu menjangkau sumber–

sumber produktif yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan melalui 

peningkatan pendapatan dan kebutuhan primer ataupun sekunder dan ikut serta dalam 

pembangunan masyarakat
9
. Rekontruksi hubungan antara subjek dan objek 

merupakan perwujudan dari keberdayaan. Proses tersebut mengisyaratkan bahwa 

harus adanya pengakuan terkait kemampuan yang dimiliki oleh objek. Proses ini 

memandang bahwa betapa pentingnya flow of power (transfer kekuasaan) dari subjek 

ke objek. 

Menurut Sunyoto Usman, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses 

dalam bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut community self reliance 

atau kemandirian. Dalam proses ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis 

masalah yang dihadapi,dibantu untuk menemukan alternative solusi masalah tersebut, 

serta diperhatikan strategi memanfaatkan berbagai resourcesyang dimiliki dan 

dikuasai. Dalam proses itu masyarakat dibantu bagaimana merancang sebuah 

kegiatan sesuai dangan kemampuan yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan 

rancangan tersebut, serta bagaimana membangun strategi memperoleh sumber-

sumber eksternal yang dibutuhkan sehingga memperoleh hasil optimal.
10

 

 

                                                           

9
 Edi Suharto, Mengembangkan Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung:Rifka 

Aditama, 2005). 58 

10
 Idvit Iganuzeprori Abkim, “Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi Petani dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019). 42 
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b). Tujuan pemberdayaan masyarakat 

Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat 

khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan,baik karena kondisi 

internal (misalnya persepsi masyarakat sendiri), maupun karena kondisi eksternal 

(misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). Guna melengkapi pemahaman 

mengenai pemberdayaan perlu diketahui konsep mengenai kelompok lemah dan 

ketidakberdayaan yang dialaminya. tujuan pemberdayaan masyarakat miskin pada 

perkotaan, yaitu :  

a) Adanya peningkatan dalam bidang lingkungan baik dari segi fisik, sarana 

maupun prasarana kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

b) Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan untuk menumbuhkan kemampuan 

atau kreatifitas masyarakat yang berguna untuk meningkatkan kesehjahteraan 

hidup masyarakat.  

c) Selain itu pemberdayaan juga memiliki tujuan lain yaitu untuk membantu 

masyarakat dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber pendapatan 

sehingga perekonomian keluarga terjamin.
11

 

Dan dalam pemberdayaan terhadap masyarakat memiliki tujuan penting yang 

bersifat pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) sehingga World 

Bank menyaratkan hal–hal yang perlu dipersiapakan untuk membangun 

pembangunan yang berkelanjutan, diantaranya : 
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 Riczi Bayu Andika Ainur Rachman, “Peran Pemberdayaan Perempuan Difabel Dalam 

meningkatkan Kesejahteraan” (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Kediri, 2020), 29. 
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a) Perbaikan modal finansial, berupa pengelolaan fiskal dan perencanaan 

ekonomi makro, 

b) Perbaikan modal fisik, seperti sarana pra sarana. 

c) Perbaikan modal sumber daya manusia, seperti perbaikan dalam bidang 

pendidikan. 

d) Pengembangan modal sosial, seperti keterampilan masyarakat, bentuk 

kerjasama atau kemitraan, kelebagaan serta hal – hal yang berhubungan 

dengan norma sosial, 

e) Pengelolaan sumber daya alam, seperti air, pengelolaan Limbah pabrik, dan 

lain sebagainya
12

. 

c). Upaya Pemberdayaan Masyarakat  

  Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu cara untuk membangun 

kemampuan (capacity building) masyarakat dan memberdayakan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dengan cara pendampingan, penyuluhan dan pelayanan. Upaya 

pemberdayaan harus dilakukan dengan tiga arah yaitu menciptakan iklim yang 

diharapkan agar kemampuan dapat berkembang, memperkuat potensi atau 

kemampuan, dan melindungi masyarakat.
13

 

                                                           

12
 Hilda Hidayatus Sibyan, “Upaya Peningkatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Melalui 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di Dusun Bulurejo Desa Kepuhrejo Kecamatan Kudu 

Kabupaten Jombang” (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2018), 28. 

13
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  Proses pemberdayaan dilakukan secara kolektif, dengan demikian tidak 

seluruh intervensi fasilitator dapat dilakukan secara kolektivitas. Upaya yang 

dilakukan untuk membangkitkan kesadaran suatu individu yaitu dengan 

membawanya keruang lingkup yang lebih luas seperti, bidang sosial dan bidang 

politik sehingga individu tersebut akan melihat permasalahan, aspirasi, impian, serta 

kekecewaan mereka dari sudut pandang sosial dan politik yang lebih makro.
14

 

d). Konsep Pemberdayaan Menurut Paulo Freie 

  Sebagai bentuk perubahan sosial, pemberdayaan juga tidak lepas dari 

pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah upaya penyadaran bagi kaum terbatas, 

karena hanya dengan pendidikan akan melahirkan pemberdayaan bagi kaum 

tertindas. Pendidikan akan dapat melahirkan bentuk pemahaman menyebab 

ketertindasan. Konsep pokok yang disampaikan oleh freire adalah pentingnya upaya 

pemberdayaan melalui pendidikan. Pendidikan yang dilakukan harus berupa 

pendidikan yang menerapkan kesejajaran antara guru dan partisipasi antara keduanya 

menjadikan sebuah bentuk pemberdayaan dari ketertindasan akan konsep pendidikan 

gaya lama.
15

 

3. Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengertian Kesejahteraan 

                                                           

14
 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas pengembangan masyarakat sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat ( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2008 ), 96 – 97. 

15
 Restiawan Permana, “Konsep teori penyadaran Paulo Freire sebagai alternative 

pemecahan masalah pendidikan” Jurnal Cakrawala Vol IX No 2 2009 
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  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesejahteraan yakni 

membuat menyelamatkan dan memakmurkan
16

. Sedangkan istilah masyarakat berasal 

dari bahasa Arab musyarakah. Dalam bahas Arab sendiri masyarakat disebut dengan 

mujtama’ yang menurut Ibn Manzur dalam Lisan al’Arab mengandung arti pokok 

dari segala sesuatu, yakni tempat tumbuhnya keturunan. Sedangkan musyarakah 

mengandung arti berserikat, bersekutu dan saling bekerjasama. Jadi dari kata 

musyarakah dan mujtama’ sudah dapat ditarik pengertian bahwa masyarakat adalah 

kumpulan dari orang banyak yang berbeda-beda tetapi menyatu dalam ikatan 

kerjasama, dan mematuhi peraturan yang disepakati bersama. Berarti dengan kata lain 

kesejahteraan masyarakat itu sendiri adalah upaya yang dilakukan seorang individu 

ataupunn lembaga dalam memberikan suatu kontribusi dari segi materi ataupun 

tindakan, guna dengan kegiatan tersebut bisa mengarahkan masyarakat menjadi lebih 

kecukupan dalam pemenuhan kehidupanya serta memberikan keamanan. 

  Terwujudnya kesejahteraan warga negara dapat menciptakan struktur 

masyarakat atau negara yang seimbang dan teratur dengan memberi kesempatan 

kepada semua warga Negara untuk membangun suatu kehidupan yang layak dan 

mereka yang lemah mendapatkan bantuan dari pemerintah. Karena pemerintah 

sebagai pimpinan Negara mempunyai tugas utama yang mana untuk memajukan 

kesejahteraan umum. Tidak hanya kesejahteraan lahir tetapi juga kesejahteraan batin. 

Oleh karena begitu luas jangkauan kesejahteraan yang meliputi lahir dan batin ini, 

                                                           
16

 Kamus Besar Bahasa Indonesia https://kbbi.web.id/sejahtera (diakses pada tanggal 11 

Oktober 2024) 
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kesejahteraan umum berarti diakui dan dihormatinya hak-hak dasar warga negara dan 

tersedianya barang dan jasa keperluan hidup yang terjangkau.
17

 

b. Indikator Kesejahteraan 

  Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) lebih spesifiknya sebagai berikut 
18

: 

1. Kependudukan 

Penduduk adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian 

atau seluruh bangunan fisik atau sensus, dan biasanya tinggal bersama serta 

makan dari satu dapur. Kependudukan dapat diukur melalui beberapa 

indikator yaitu anggota rumah tangga, kepadatan penduduk, rasio jenis 

kelamin, dan angka beban ketergantungan. 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah hak asasi manusia dan hak dari setiap penduduk untuk 

dapat membangun potensinya melalui siklus pembelajaran. Setiap penduduk 

Indonesia memiliki pilihan untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas 

sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimiliki tanpa melihat posisi 

masyarakat (status sosial), status keuangan, identitas, agama dan area 

geografis. Pendidikan dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu 

pendidikan yang ditamatkan, angka melek huruf, angka putus sekolah, dan 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memperdayakan Rakyat,(Bandung:PT Refika 

Pertama,2015), 86 

18
 Michael P. Todaro, dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama), 2001) 14. 
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angka partisipasi sekolah. Semakin rendah angka sekolah maka akan semakin 

sejahtera keadaan suatu daerah. 

3. Kesehatan 

Kesehatan merupakan indikator kesejahteraan masyarakat dan sebagai 

indikator pencapaian kemajuan pembangunan. Masyarakat yang sakit akan 

sulit mempertahankan kesejahteraan untuk dirinya sendiri. Sehingga 

pembangunan dan upaya dibidang kesehatan diharapakan dapat mencapai 

semua tingkat masyarakat dan tidak membeda-bedakan dalam penerapannya. 

Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan dapat dilihat melalui angka 

harapan hidup, bisa atau tidaknya masyarakat melaksanakan kesehatan dan 

mampu atau tidaknya untuk mendanai sepenuhnya pengobatan yang 

diperlukan. 

4. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan merupakan indikator yang bisa dimanfaatkan 

untuk menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang disebut 

pendapatan adalah semua penghasilan yang diperoleh seseorang atau keluarga 

dalam jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari gaji dari pekerjaan, gaji 

dari properti, misalnya, (sewa, bunga dan keuntungan) dan pinjaman dari 

otoritas publik. 

c. Konsep Maqasyid Syariah dalam Kesejahteraan Masyarakat 

  Kesejahteraan dalam ekonomi Islam yaitu kesejahteraan secara menyeluruh, 

yaitu kesejahteraan  secara  material  maupun  secara  spiritual.  Konsep  
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kesejahteraan  dalam ekonomi Islam tidak hanya diukur berdasarkan nilai ekonomi 

saja, tetapi juga mencakup nilai  moral,  spiritual,  dan  juga  nilai  sosial.  Sehingga  

kesejahteraan  berdasarkan  islam mempunyai  konsep  yang  lebih  mendalam.  Islam  

mengakui  kesejahteraan  individu  dan kesejahteraan  social  masyarakat  yang  

saling  melengkapi  satu  dengan  yang  lain, bukannya saling bersaing dan 

bertentangan antar mereka. Kesejahteraan  didunia  dan  akhirat. sebab  manusia  

tidak  hanya  hidup  di alam  dua  saja,  tetapi  juga  di  alam  setelah  kematian  atau  

kemusnahan  dunia.
19

 

  Konsep  kesejahteraan dalam islam dibahas dalam kajian Maqashid  Syari’ah. 

Kesejahteraan diartikan  sebagai terwujudnya kemaslahatan. Kemaslahatan adalah 

terpeliharanya tujuan syara. Kesejahteraan dalam Islam diukur dengan   

menggunakan lima indikator yaitu pemeliharaan agama, pemeliharaan jiwa, 

pemeliharaan akal, pemeliharaan keturunan, dan pemeliharaan harta. Setiap manusia  

dituntut  untuk  mempertahankan kehidupannya  agar  dapat  bertahan  dengan 

mencari nafkah sehingga mampu mencukupi kebutuhan dasar dan di luar dasar. 

Apabila mampu  memenuhi  kedua  kebutuhan  tersebut,  makaakan  dianggap  sudah  

tergolong dalam tingkat sejahtera. Kebutuhan  dalam  Islam  dibagi  menjadi  tiga  

tingkatan yaitu kebutuhan, kebutuhan hajiyat, dan kebutuhan tahsaniyat.  Kebutuhan  
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 Erwin Febrian Syuhada, “Implementasi Maqashid Syariah Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

di Masyarakat dan Kemiskinan Diwilayah Dengan Batubara” Jurnal Ilmu Islam Universitas Islam 

Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda, Vol 8 No 1 Tahun 2024 
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dharuriyat merupakan kunci dari terwujudnya lima  indikator,  jadi apabila kebutuhan  

dharuriyat  tidak terwujud  maka  kehidupan  manusia akan  punah
20

. 

4. Menurut Persfektif Ekonomi Islam 

a). Pemberdayaan dalam Pandangan Islam 

  Islam merupakan Agama yang menekankan pada kepedulian sosial, karena 

Islam menegaskan bahwa misi dari setiap ritus Islam adalah akuntabilitas sosial, 

tanpa implikasi sosial ritus Islam akan dilakukan secara sia-sia. Oleh karena itu, 

implikasi sosial telah menjadi sumber kesadaran bagi setiap masyarakat dan 

memberikan arti penting sebagai sikap terhadap lingkungan sosial (sikap kepedulian). 

Sikap kepedulian tersebut akan melahirkan pemberdayaan masyarakat. Islam 

memandang pemberdayaan sebagai gerakan tanpa henti, hal ini sejalan dengan 

paradigma Islam yaitu sebagai agama gerakan dan perubahan. Seperti yang 

disampaikan dalam .(QS. Ar-Ra’d /13/:11).  

 

ْْ ح ُُ ّٰى حََُُِِّّ ََ ح ٍٍ ْْ حمَاحبِحقََ ُُ حَلََحََُُِِّّ حاللّى ح ِنَّ ِِۗ حاللّى ُِ نَهٗحمِنْح مَْ ْْ مِنْحخَلْفِهٖحُحَْفَظُ َْ ُْهِح حبَِّْنِحُدََ
نْْۢ لَهٗحمُعَقَِّبٰتٌحمِّ

َّْ لحٍ نِهٖحمِنْح ْْ نْحدُ مَاحلَهُمْحمِّ َْ ح
دَّحلَهٗۚٗ َُ ءً حفلَََحمَ ْْْۤ حسُ ٍٍ ْْ حُبِقََ َْ ذَِ حٓ رََ دحَاللّى ح   مَاحبِانَْفسُِهِمِْۗ

Terjemahaannya: 

  “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah, 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

yang merubah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
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 Nurul hasanah lubis, “Analisis kesejahteraan masyarakat dalam presfektif maqasyid syariah 

(Studi kasus lingkungan XVI, Kelurahan Bantan timur kecamatan medan tembung” Jurnal Ekonomi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Vol 8 No 2 Tahun 2023. 
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telah menghendaki keburukan terhadap susuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain dia”. 

(QS. Ar-Ra’d /13/:11).
21

  

  Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah tidak akan merubah suatu kaumnya 

melainkan mereka sendiri yang merubahnya. Dengan hal tersebut maka setiap 

manusia diharuskan untuk merubah dirinya tetapi masih dalam batas Agama Islam. 

menjelaskan kemandirian yang harus dimiliki oleh setiap individu agar mampu 

menjalankan kegiatannya. Seperti halnya pemberdayaan masyarakat yang merubah 

seseorang mejadi lebih mandiri dengan mengandalkan kemampuan mereka dengan 

tidak ada batasan. Dalam proses pemberdayaan masyarakat diizinkan untuk melihat 

dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. 

b). Kesejahteraan menurut persfektif ekonomi Islam 

  Ekonomi Islam atau Ekonomi berbasis Syariah adalah sebuah sistem ekonomi 

yang memiliki tujuan utama untuk kesejahteraan umat. Sistem ekonomi syariah 

berpedoman penuh pada Al-Qur’an dan As Sunnah. Hukum yang melandasi prosedur 

transaksinya sepenuhnya untuk kemaslahatan masyarakat, sehingga tidak ada satu 

pihak yang merasa dirugikan. Kesejahteraan masyarakat dalam Ekonomi Islam tidak 

hanya diukur dari aspek materilnya, namun mempertimbangkan dampak sosial, 

mental dan spiritual individu serta dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan.
22

 

                                                           
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro), 

199 
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 M. Abd. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam  (Yogyakarta : Dana Bakti Prima 

Yasa, 1997), 19 
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  Ekonomi Islam adalah bagian integral dari Islam sehingga tidak bisa 

dipisahkan dengan bagian Islam yang lain, yaitu akidah, syari’ah dan akhlaq. Karena 

itu setiap aktivitas ekonomi menurut Islam adalah ibadah dan dalam rangka mengabdi 

kepada Allah swt. Adapun sistem kesejahteraan dalam Konsep ekonomi Islam adalah 

sebuah sistem yang menganut dan melibatkan faktor atau variable keimanan (nilai-

nilai Islam) sebagai salah satu unsur fundamental yang sangat asasi dalam mencapai 

kesejahteraan individu dan kolektif sebagai suatu masyarakat atau negara. 

  Adapun pemberdayaan dan kesejahteraan perspektif ekonomi Islam 

berdasarkan klasifikasi sifat yaitu:  

a) Kesejahteraan holistik dan seimbang Mencakup dimensi material maupun 

spiritual serta mencakup individu maupun sosial. Manusia terdiri atas unsur 

fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan harus seimbang di antara keduanya. 

Demikian pula manusia memiliki dimensi individual, akan tetapi tentu saja 

tidak terlepas dari lingkungan sosial. Manusia akan bahagia jika terdapat 

keseimbangan di antara dirinya sendiri dengan lingkungan sosialnya. 

b) Kesejahteraan di dunia dan di akhirat Manusia tidak hanya hidup di alam 

dunia saja, akan tetapi juga di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat 

dicapai maka kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ia 

merupakan suatu kehidupan yang dalam segala hal lebih bernilai. Istilah 

umum yang banyak digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan hidup 

yang sejahtera secara materialspiritual pada kehidupan di dunia maupun 

akhirat dalam bingkai ajaran Islam adalah fala.  
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c) Konsep Falah menurut Afzalur Rahman, adalah tujuan akhir kehidupan 

manusia yaitu falah di akhirat, sedangkan falah di dunia hanya merupakan 

tujuan antara. Hal ini tidak berarti bahwa kehidupan di dunia tidak penting, 

namun kehidupan dunia merupakan ladang bagi pencapaian tujuan akhirat. 

Falah dapat terwujud apabila terpenuhi kebutuhankebutuhan hidup manusia 

secara seimbang sehingga tercipta maslahah. Maslahah sebagai tujuan antara 

untuk mencapai falah. Dengan demikian definisi kesejahteraan dalam 

pandangan Islam adalah falah, yaitu kemuliaan dan kemenangan dalam 

hidup.
23

 

c. Kesejahteraan Menurut Ibnu khaldun 

 Dalam pandangan Ibnu Khaldun menjelaskan kesejahteraan masyarakat tidak 

dapat terlepas dari keterkaitan antara ekonomi dan politik Negara. Diantara pemikiran 

Ibnu Khaldun yang berbicara mengenai kesejahteraan dengan ruang lingkup yang 

lebih luas adalah pemikirannya mengenai circle of equity. 

Kesejahteran merupakan suatu impian dan keinginan bagi setiap manusia di 

dunia ini. Setiap pemimpin pasti mengharapkan kesejahteraan bagi orang yang di 

pimpinnya. Setiap orang tua mengiginkan kesejahteraan untuk anak dan keluarganya, 

baik itu kesejahteran duniawi maupun kesejateraan ukhrowi dalam spiritual. Setiap 

manusia akan selalu berusaha untuk mencapai kesejahteraan yang diinginkan, 
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mengerjakan apa saja yang halal untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya 

salah satuny dengan melakukan kegiatan ekonomi.
24
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian     

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu dengan 

menggambarkan secara sistematis, secara akurat dan faktual mengenai fakta 

dilapangan dan sifat yang ada pada objek penelitiannya secara kualitatif. Pendekatan 

kualitatif dalam hal ini sesungguhnya adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Sehingga data yang di kumpulkan adalah data-data yang berupa 

kata atau kalimat maupun gambar. Data ini biasa berupa naskah wawancara, catatan 

tangan, foto, dokumentasi pribadi, memo atau dokumentasi resmi lainnya. Dengan 

metode ini, penelitian mengharapkan dapat memproleh data yang akurat dan lengkap 

berdasarkan fakta yang ada di lapangan.
1
 

B. Lokasi Penelitian 

 Objek atau sasaran lokasi penelitian adalah PT. Sirtu Karya Utama yang 

berada di Kelurahan Buluri, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Alasan lokasi 

penelitian tersebut dipilih atas pertimbangan sebagai berikut : 
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 Rizqi Jauharotul Amalia, “Analisis Perilaku Konsumtif dan Daya Beli Konsumen Terhadap 

Belanja Online Di masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam-JEIBI Vol.4 No.1, 

(2022). 
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1. Karena ini akan memberi nuansa baru pada peneliti dalam menambah 

pengalaman penelitian khususnya pada bidang perusahaan tambang galian C 

PT. Sirtu Karya Utama, dan juga untuk mengumpulkan data yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam menyusun skripsi ini. 

2. Jarak untuk menuju tempat penelitian cukup dekat, dengan waktu 15 menit 

peneliti sudah bisa berada di tempat penelitian, dan juga dalam memperoleh 

data penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti 

 Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian kualiatatif maka kehadiran 

peneliti merupakan unsur utama dan dianggap penting karena seperti yang di 

ungkapkan Sugiyono yaitu penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau 

human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Sehingga dalam hal ini instrument 

bertindak sebagai instrument kunci dan sekaligus pengempulan data, sebagai 

instrument kunci atau kunci utama, kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam 

penelitian merupakan suatu keharusan agar dapat memperoleh data maksimal.
2
 

 Oleh karena itu, dalam hal ini kehadiran yang maksimal agar upaya untuk 

mengumpulkan data yang akurat dapat tercapai dengan baik. Namun, sebelum 

melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus memiliki izin. Dalam hal ini 

kepada lembaga yang bersangkutan dengan memperlihatkan surat izin dari perguruan 
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 Fitriyah “Penggunaan sumber belajar dalam menigkatkan kualitas pembelajaran mata 

pelajaran pendidikan agama islam di madrasah ibtidaiyah mutiara bunda” (Universitas 
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tinggi. Hal ini, dimaksudkan agar kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat di 

terima dengan resmi oleh pihak lembaga atau instansi sehingga pelaksanaan 

penelitian dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 

D. Data dan Sumber Data  

 Dalam penelitian ini mengunakan jenis data primer dan sekunder berikut 

penjelasannya: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. artinya data bisa diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi secara langsung dilokasi penelitian, peneliti menggunakan sumber 

data untuk mendapatkan informasi langsung mengenai data primer yang 

berupa dokumentasi, mengamati langsung, atau mewawancarai masyarakat, 

karyawan, serta seluruh stakeholders yang terkait, usaha dalam mendapatkan 

data yang akurat peneliti mengambil beberapa informasi yang benar benar 

tepat memberikan penjelasan tentang apa yang akan dibahas dalam penelitian. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen, disini penulis 

berusaha untuk mencari data seluas luasnya dan selengkap mungkin yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
3
 

                                                           
3
 Ibid, 14. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, 

karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar 

mendapatkan data yang valid. Pengumpulan adalah prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun teknik yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu : 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati suatu fenomena secara langsung 

tanpa mediator atau peraturan terhadap suatu objek untuk melihat dengan 

dekat kegiatan yang dilakukan objek yang akan peneliti amati.
4
 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan dating dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diperoleh dari yang diwawancarai. Maka 

wawancara juga dapat diartikan sebagai suatu proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
5
 

 

 

                                                           
4
 Muhaidin, “Respon jama’ah terhadap pelayanan ta’mir masjid al-abrar datokarama iain 

palu” (institut agama islam negeri palu 2020), 41. 

5
 Dedy Mulyana, Metode Kualitati; Paradigma Ilmu Komunikasi dan Ilmu Lainnya, (Cet. I, 

Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 180. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan 

penting yang sangat erat hubungannya dengan objek penelitian. 

F. Teknik analisis data 

1. Reduksi Data 

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan 

(reduksionismeteor). Prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya 

yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Matthew B. Milles dan A. 

Michael Huberman mengemukakan, “Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan, 

sebagaimana kita ketahui reduksi data berlangsung terus menerus selama 

proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung”. Reduksi data diterapkan pada 

hasil observasi, interview, dokumentasi, dengan mereduksi kata-kata yang 

dianggap penulis tidak signifikan bagi penelitian ini, seperti keadaan lokasi 

observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah yang diteliti, 

gurauan dan basa-basi informan dan sejenisnya.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu data yang telah direduksi dalam model-model tertentu 

untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. 

Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman menjelaskan, “alur penting yang 

kedua dari kegiatan meneliti adalah penyajian data, kami membatasi susuatu 
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(penyajian) sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis atau kah 

mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang di dapat dari 

penyajiaan tersebut”. 

3. Verifikasi Data 

Dengan demikian, pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Olehnya, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat 

sehingga menjadi satu narasi yang utuh. Sebagaimana yang di kemukakan 

Matthew B.Milles dan A. Michael Huberman, “kegiatan analisis data ketiga 

yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data. Dari permulaan 

pengumpulan data seorang penulis penganalisis kualitatif melalui mencari arti 

benda-benda mencatat keteraturan pola-pola, yang memungkinkan sebagai 

akibat dari preposisi”. Dalam kegiatan memverifikasi, penulis mengambil 

kesimpulan dengan mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang 

terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, penulis memilih 

sesuai dengan judul dan membuang yang tidak perlu.
6
 

 

                                                           
6
 Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Diterjemahkan 

oleh Tjetjep Rohendi, Analisis data Kualitatif “Buku Tentang Metode-Metode Baru”. (Cet. I, Jakarta: 

Ui Press, 2005), 15-19. 
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G. Pengecekkan Keabsahan Data 

 Keabsahan data adalah usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

membuktikan apa yang telah diamati dalam penelitian sesuai dengan keadaan yang 

sesungguhnya. Untuk membentuk kesesuaian antara data yang diteliti dengan 

kenyataan, maka diperlukan adanya pengecekan data, agar data menjadi valid. 

Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa permasalahan yang diteliti sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya. Demi kevalidan atau keabsahan data hasil 

penelitian, maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Perpanjangan waktu penelitian  

Peneliti memerlukan perpanjangan waktu penelitian manakala data atau 

informasi yang diperoleh dianggap masih kurang atau masih belum memadai. 

2. Pembahasan dengan Teman Sejawat 

Dalam pembahasan ini diadakan dengan cara mendiskusikan dengan apa yang 

didapatkan dilapangan dengan teman sejawat yang mempunyai ilmu 

pengetahuan yang sama dengan hal tersebut. Pembahasan ini bermaksud 

untuk menghindari penafsiran yang keluar dari fokus penelitian. 

3. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbgai teknik pengumpulan data yang telah ada. Disamping 

perpanjangan waktu penelitian, penulis juga menggunakan metode triangulasi, 

yaitu membandingkan hasil wawancara dengan data hasil observasi dn 
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dokumentasi. Sehingga nantinya hasil penelitian tidak bertolak belakang 

dengan fakta dan realita yang ada. 

4. Kecukupan Referensi  

Referensi yang digunakan adalah bahan dokumentasi dan catatan lapangan 

yang tersimpan. Metode ini digunakan untuk membandingkan data yang 

diperoleh dari bahan catatan, kutipan dan sebagainya. Penulis berusaha untuk 

menggunakan teknik ini dengan kemampuan penulis yaitu dengan 

membandingkan catatan yang satu dengan yang lain tentang data yang sama 

semua. Ini dilakukan untuk mendapatkan validitas data yang dihasilkan.
7
 

 

                                                           
7
 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung :PT. Remaja Rosada 

Karya, 2006), 175 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM 

1. Sejarah PT Sitru Karya Utama 

 PT Sirtu Karya Utama masuk dikelurahan Buluri sekitar tahun 2007, setelah 

melakukan sosialisasi maupun perizinan kepada masyarakat Buluri dan beroperasi 

pada tahun 2012. PT Sirtu Karya Utama adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan khususnya bahan galian C (pasir dan batu) dengan lokasi tambang 

hanya sekitar 7 kilometer dari kota Palu, Sulawesi Tengah. Tepatnya di Teluk Palu, 

area bukit Poilina, sepanjang 10 kilometer dengan lahan potensi tambang seluas 35 

hektar hampar dari lembah hingga puncak bukitdengan jumlah deposit diperkirakan 

mencapai 69 juta m3
1
.  

PT Sirtu Karya Utama mengawasi dan memantau setiap produk untuk 

menjaga kualitas berdasarkan spesifikasinya. Pengujian secara berkala dilakukan di 

beberapa laboratorium guna memperoleh referensi standarisasi persyaratan yang 

dibutuhkan oleh pelanggan kami. Potensi sumber galian berada di bukit Poilina 

menyusuri lembah hingga bukit sepanjang 10 kilometer dieksploitasi di S titik lokasi 

dengan dukungan mesin peng- hancur berkapasitas 150 ton per jam 1 unit dan 350 

ton per jam per 2 unit. Produk tambang galian tipe C di produksi dalam pengolahan 

                                                           
1
 Gazali, HRD PT Sirtu Utama, “Wawancara”, Di Perusahaan PT Sirtu Utama Kelurahan 

Buluri (17 Desember 2024) 
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multi tahap, pengerukan, penghacuran dan penggilingan, penyaringan serta 

pemisahan. Menyadari pentingnya keseimbangan ekosistem dan ketentuan yang 

berlaku, PT Sirtu Karya Utama tidak menggunakan bahan peledak dalam kegiatan 

penambangannya. 

 Jarak dari lokasi mesin hanya sekitar 500 meter, Dermaga kami berada 

koordinat 000 - 50' – 455. penghancur ke dermaga membuat proses loading menjadi 

begitu efesien, di teluk Palu, dengan titik LS i 1 190 - 48',- 960" BT. Dengan lebar 

dermaga 120 meter dan panjang 1 10 meter dan draft kurang lebih 1'5 meter, 

kapasitas dermaga kami mampu menampung 5 barge dengan ukuran 300 feet 

sekaligus dan dapat menampung 6 kapal secara bersamaan. Untuk dapat melakukan 

loading 3 barge secara bersamaan, kami memiliki kemampuan peralatan dengan 

kapasitas loading 4.000 m3 sampai dengan 8.000 m3 per hari. 

2. Visi Misi 

1. Visi  

 Menjadi perusahaan pertambangan batuan dan menjadi pemimpin stone 

crusher terkemuka di mancanegara. 

2. Misi 

Memantapkan potensi yang kuat disetiap bidang usaha dengan mengutamakan 

kepuasan setiap mitra kerja secara maksimal. 
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3. Struktur PT Sirtu Utama  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT Sirtu Karya Utama 2025 

Reymond Marthianus 

Direktur Utama 

Muh Fajrin S.T 

Kepala Teknik Tambang 

Imran Salagampa 

Kepala kendaraan 

Gazali Dingulemb 

HRD 

Martha Alfrina 

Bendahara Umum 

Stevano Murphy 

Direktur Pemasaran 

Darul  

Kepala Mekanik 

Andri 

Kepala Produksi 

Daniel 

Kepala Logistik 

Dahlin 

Kepala Pengawas 

Bahur Yukirante 

Kepala Keamanan 
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B. Pelaksanaan Program Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat PT 

Sirtu Karya Utama Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di 

Keluarahan Buluri 

Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep yang muncul karena adanya 

asumsi terhadap kegagalan pembangunan yang cenderung bersifat sentralistis. Tujuan 

pemberdayaan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan masyarakat 

terutama dari kemiskinan dan keterbelakangan, kesenjangan, ketidakberdayaan. 

Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota masyarakat, tetapi 

juga pranata-pranatanya dengan cara menanamkan nilai-nilai budaya yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, 

dan kebertanggungjawaban yang merupakan bagian pokok dari upaya 

pemberdayaan.
2
 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan hakikat pembangunan 

nasional. Tingkat kesejahteraan masyarakat ini mencerminkan kualitas hidup dari 

sebuah keluarga. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi berarti 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik, sehingga pada akhirnya Masyarakat tersebut 

mampu untuk menciptakan kondisi yang lebih baik untuk bisa meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Kesejahteraan menunjukkan seseorang dalam keadaan yang 

baik, dimana kondisi manusia dalam keadaan makmur, sehat dan damai. 

                                                           
22

 Poppy Setiawati, “Pemberdayaan sebagai startegi meningkatkan kesejahteraan masyarakat” 

Jurnal vol.2 no.1 tahun 2016  
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Dalam mengukur kesejahteraan, peneliti menggunakan kategorisasi dari 

Badan Pusat Statistik yakni kependudukan, pendidikan, kesehatan dan pendapatan. 

Empat indikator tersebut dapat diadaptsikan dalam data lapangan sebagai berikut: 

1. Kependudukan 

 Kependudukan salah satu aspek penting yang mempengaruhi perkembangan 

suatu waliyah, baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun politik. Struktur dan distribusi 

penduduk yang tepat dapat memberikan gambaran mengenai kebutuhan sumber daya, 

pelayanan publik, hingga kebijakan pembangunan yang harus di terapkan. Dengan 

demikian, PT Sirtu Karya Utama memastikan bahwa distribusi bantuan yang 

diberikan dapat memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Selain itu, PT Sirtu Karya 

Utama juga dapat memperhitungkan faktor lain seperti tingkat kependidikan dan 

kondisi ekonomi keluarga untuk memberikan bantuan yang lebih tepat sasaran. Hal 

ini perusahaan akan menghitung jumlah anggota keluarga, misalnya keluarga dengan 

lima anggota akan mendapatkan bantuan yang lebih besar memiliki kebutuhan yang 

lebih banyak dengan menggunakan rasio kependudukan ini. 

Memiliki peran yang sangat penting dalam pemberdayaan masyarakat karena 

dapat memperkuat kapasitas kolektif untuk mencapai tujuan bersama, 

mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Pemberdayaan masyarakat berfokus pada peningkatan kemampuan individu dan 

kelompok dalam mengakses sumber daya, informasi, dan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan wawancara bersama HRD PT Sirtu Karya Utama mengadakan Bahwa : 
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“Kami mendapat perizinan di Buluri tentunya harus memiliki timbal balik 

salah satunya yaitu dapat mensejahterakan masyarakat Buluri ataupun wilayah 

kota palu dan itu menjadi program kami untuk membantu masyarakat Buluri 

baik dari segi ekonomi maupun pendidikan.
3
” 

Pertumbuhan penduduk dalam arti peningkatan jumlah penduduk merupakan 

salah satu sumber daya dan potensi ekonomi yang konstruktif. Di satu pihak, dengan 

adanya peningkatan jumlah penduduk maka Sumber Daya Manusia (SDM) akan 

bertambah yang dipandang sebagai modal atau kekuatan dalam pembangunan (tenaga 

kerja) tetapi di sisi lain dapat merupakan hambatan terhadap keberhasilan 

pembangunan (beban tanggungan).
4
 Kembali lagi ditambahkan oleh HRD PT Sirtu 

Karya Utama mengatakan bahwa : 

“Adapun program dari kami untuk pemberdayaan masyarakat Buluri seperti 

kami membantu masyarakat yang membuka usaha, dan kami punya anggaran 

tersendiri unuk masyarakat yang mau buka usaha dan harus bermohon ke 

kami agar administrasinya juga jelas
5
”. 

  Kerja sama antara individu, kelompok, organisasi, atau antara sektor publik 

dan swasta dapat menciptakan sinergi dalam mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi perusahaan maupun masyarakat. Kerja sama yang baik dapat memperkuat 

kapasitas masyarakat, meningkatkan akses terhadap sumber daya, dan menciptakan 

                                                           
3
 Gazali, HRD PT Sirtu Utama, “Wawancara”, Di Perusahaan PT Sirtu Utama Kelurahan 

Buluri (17 Desember 2024) 

4
 Suandi, “Hubungan karakteristik kependudukan dengan kesejahteraan,” Jurnal Pertanian 

Vol  X No 2 , tahun 2022 

5
 Gazali, HRD PT Sirtu Utama, “Wawancara”, Di Perusahaan PT Sirtu Utama Kelurahan 

Buluri (17 Desember 2024) 
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kesempatan yang lebih luas untuk partisipasi aktif dalam setiap program yang ada
6
. 

Hal ini kembali dipertegas oleh HRD PT Sirtu Karya Utama mengatakan bahwa : 

“Contoh program kerja yang terjalankan yaitu membantu masyarakat yang 

kurang mampu untuk keperluan yang urgent melalui pengajuan proposal yang 

anggarannya terperinci dengan jelas sehingga ketika kami ajukan 

keperusahaan jelas untuk keperluan masyarakat yang bermohon.” 

Hal ini juga ditambahkan oleh salah satu masyarakat Buluri yang mengatakan 

bahwa.
7
 : 

“Untuk PT sirtu utama atau biasa kami sebut galian C ini sangat membantu 

kami masyarakat Buluri karena kami bisa mengajukan permintaan anggaran 

untuk hal hal tertentu seperti renovasi sekolah dan perusahaan 

menyumbangkan batu-batuan untuk membantu memperbaiki sekolah yang 

ada di Buluri. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program kerja PT 

sirtu utama terlaksana dalam hal perbantuan terhadap kebutuhan masyarakat, dengan 

adanya kerja sama yang baik antara perusahaan dan masyarakat sehingga dapat 

mensejahterakaan masyarakat dikelurahan Buluri. 

2. Pendidikan 

Untuk menentukan sejahtera masyarakat atau tidaknya dapat dilihat dari 

tingkat pentitikan dari penduduknya. Semakin berkualitas pendidikan berarti bisa 

membawa berbagai pengaruh terhadap kualitas dan kemampuan seseorang di 

berbagai bidang kehidupan. Demikian pentingnya pendidikan bagi bangsa tidak heran 

                                                           
6
 Fauzi Akbar, “Keterlibatan actor dalam mengelolah CSR Provinsi jawa barat” Jurnal 

Moderata Universitas Padjajaran, Vol 8 no 1 tahun 2022 

7
 Hardiah, Masyarakat Buluri, “Wawancara”, Di Kelurahan Buluri (19 Desember 2024) 
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jika pendidikan mendapat perhatian lebih oleh pemerintah setempat maupun pusat 

serta lingkungan itu sendiri.
8
 

 Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan negara 

berkembang yang mampu menyerap teknologi modern untuk mengembangan 

kapasitas agar terciptanya pertumbuhan dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Keberhasilan pendidikan dapat meningkatkan produktivitas sehingga dapat dilihat 

dari sebagai komponen kesejahteran masyarakat
9
. Berdasarkan hasil wawacara 

bersama HRD PT Sirtu Karya Utama mengatakan Bahwa : 

“Kami sangat memperhatikan pendidikan masyarakat Buluri karena sebelum 

perusahaan ini berdiri sudah ada sosialisasi terhadap beasiswa bagi anak anak 

yang ingin melanjutkan sekolah tetatpi terhalang oleh biaya, dan sudah ada 

beberapa masyarakat yang kami berikan beasiswa dengan cara mengajukan 

untuk proses yang lebih jelas di perusahaan.
10

 

Pentingnya pendidikan menjadi faktor utama dalam membangun manusia 

untuk mencapai kesejahteraan. Salah satu faktor pendukung terlaksananya pendidikan 

adalah adanya sarana dan prasarana pendukung pendidikan. Sarana dan prasarana 

tersebut berupa tersedianya fasilitas sekolah yang didalamnya terdapat ruang belajar, 

dan segala sesuatu yang mendukung proses belajar mengajar. Disamping itu, adanya 

bantuan dalam dana pendidikan juga mendukung terciptanya proses belajar mengajar 

yang baik seperti beasiswa pendidikan yang diberikan kepada siswa yang tidak 

                                                           
8
 Afina “Analisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap kesejahteraan penduduk diprovinsi 

riau” Skripsi Ekonomi pembangunan fakultas ekonomi Universitas Islam Riau Tahun 2020 

9
 Ibid 46 

10
 Gazali, HRD PT Sirtu Utama, “Wawancara”, Di Perusahaan PT Sirtu Utama Kelurahan 

Buluri (17 Desember 2024) 
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mampu dan berprestasi sehingga dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.
11

 

Hal ini di pertegas oleh masyarakat Buluri mengatakan bahwa : 

“Pandangan saya terhadap perusahaan galian c ini ada dampak negatif dan 

postitif akan tetapi jikalau dilihat dari segi pendidikan perusahaan ini sangat 

membantu masyarakat Buluri karena mereka memberikan beasiswa bagi yang 

ingin melanjutkan pendidikan serta memberikan bantuan terhadap sekolah 

yang ada yang Buluri ini, dan juga semangat anak anak sekolah itu menjadi 

luar biasa Karena karyawan dari perusahaan itu rata rata masyarakat Buluri 

sehingga pendidikan menjadi paling utama untuk bekerja”
12

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

pendidikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan tugas dari 

semua elemen tidak hanya pemerintah. Sehingga perusahaan PT Sirtu Karya Utama 

memberikan bantuan kepada masyakat Buluri dalam hal beasiswa pendidikan dan 

juga fasilitas sarana dan prasarana untuk sekolah yang ada dikelurahan Buluri, 

misalnya bahan bangunan bagi pembangunan atau renovasi sekolah. Program 

pemberdayaan PT Sirtu Karya Utama memberikan bantuan kependidikan sesuai 

permintaan pihak sekolah. 

3. Kesehatan 

  Suatu wilayah dianggap berhasil apabila kualitas ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatannya dianggap baik dan berada di taraf layak atau stabil. Pelayanan 

kesehatan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat, 

sudah menjadi bagian dari hak kemanusiaan untuk mendapat jaminan kesehatan 

                                                           
11

Pasca Dewi Putra, “Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan 

pemberdayaan ekonomi, Serta kesehatan” Jurnal PKM Universitas Negeri Medan, Vol 24 No 3 tahun 

2018 

12
 Rusli, Masyarakat Buluri, “Wawancara”, Di Kelurahan Buluri (19 Desember 2024) 
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dengan kualitas pelayanan kesehatan yang baik pula. Kesehatan kerja pada kegiatan 

pertambangan harus dilaksanakan oleh semua perusahaan yang berada di lingkungan 

kerja, alasannya karena bekerja adalah bagian dari kehidupan, namun dalam 

melaksanakan pekerjaan berbagai potensi bahaya dan risiko mengancam pekerja 

tambang sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan
13

. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama HDR PT sirtu karya utama mengatakan : 

“Untuk kesehatan karyawan di perusahaan ini sudah terjamin karena ada di 

kami namanya BPJS kesehatan yang itu dari perusahaan dan untuk karyawan. 

kami telah melaksanakan program kesehatan untuk bayi yaitu mencegah 

stunting serta membantu masyarakat dalam penanggulangan covid 19 dan 

bekerja sama dengan puskesmas terkait pengobatan masyarakat seperti 

keluhan masyarakat terkait jalanan yang rusak menyebabkan kesehatan 

terganggu
14

.” 

Gambar 4.1 

Program penanggunalangan Covid 19  

 
Sumber : PT Sirtu Karya Utama 2025 

 

                                                           
13

 Neni Nureni, “Menciptakan Good Governance melalui Pelayanan Kesehatan kepada 
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Memberikan pelayanan kesehatan yang baik sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai hal ini, diperlukan kerja 

sama antara pemerintah, lembaga kesehatan, perusahaan, dan masyarakat dalam 

membangun sistem kesehatan yang efektif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat.  

Kualitas pelayanan menjadi faktor yang sangat penting dalam memenuhi 

kepuasan masyarakat,
15

 Berdasarkan wawancara oleh masyarakat Buluri mengatakan 

bahwa : 

“Sangat disayangkan untuk kesehatan masyarakat sekitar perusahaan ini yang 

sudah setiap hari merasakan jalan rusak, debu yang diakibatkan dari adanya 

galian c. banyak masyarakt terkena asma kalau tidak didemo tidak ada 

komentar apapun dari pihak perusahaan
16

.” 

  Hal ini juga di pertegas oleh salah satu warga keluarhan Buluri mengatakan 

bahwa
17

 : 

“PT Sirtu karya utama disisi lain punya dampak kurang baik bagi kesehatan 

bukan hanya untuk masyarakat Buluri tetapi untuk masyarakat yang melintas 

di galian C juga terkena, seperti debu dan pasir yang bertebangan bisa 

menganggu penglihatan orang-orang
18

.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan adanya perusahaan 

PT. Sirtu Karya Utama dapat meningkatkan kesejahteraan masyarkat Buluri dari segi 

kesehatan. Program yang di jalankan yaitu mencegah stunting ddengan kerjasama 

pihak puskesmas. Program lainnya dengan memfasilitasi dan bekerja sama dengan 
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18

 Rusli, Masyarakat Buluri, “Wawancara”, Di Kelurahan Buluri (19 Desember 2024) 



52 
 

puskesmas untuk memenuhi pengobatan masyarakat secara gratis bagi masyarakat 

Buluri. 

4. Pendapatan 

Pendapatan dan konsumsi keluarga merupakan sebuah penghasilan atau 

pengeluaran yang didapatkan atau yang dikeluarkan dalam sebuah keluarga. 

Kesejahteraan suatu keluarga dapat dinilai dari seberapa besar penghasilan yang 

didapatkan dan seberapa besar yang dikeluarkan untuk pemenuhan konsumsinya 

dalam jangka waktu tertentu, baik itu konsumsi kebutuhan primer yang berupa 

pangan dan sandang maupun kebutuhan konsumsi sekunder.
19

 Berdasarkan hasil 

wawancara bersama masyarakat kelurahan Buluri mengatakan bahwa : 

“Perusahaan disisi lain memiliki sisi positifnya yaitu sebelum adanya 

perusahaan penghasilan saya masih dibawa rata rata untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, Alhamdulillah dengan adanya perusahaan PT Sirtu karya 

utama ini meningkatkan perdapatan saya selaku UMKM, dari karyawan 

hingga bos bos besar dating berbelanja ditempat saya
20

” 

Perekonomian suatu negara sejatinya selalu mengalami perubahan di setiap 

tahunnya karena adanya kegiatan perekonomian yang berlangsung serta diupayakan 

semakin meningkat dari periode sebelumnya. Keberhasilan suatu negara dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki dilihat dari besar kecilnya pendapatan yang 

diperoleh yang digambarkan dari laju pertumbuhan ekonomi yang semakin 

                                                           
19

 Safrijal, “analisis tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan dikecamatan meukek 
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meningkat setiap tahunnya.
21

 Hal ini juga dipertegas oleh HRD PT sirtu utama 

mengatakan bahwa : 

“Kalau dilihat sekilas menurut saya mereka yang berada dilingkungan PT 

sirtu ini mengalami peningkatan seperti kios kios kecil dan warung yang 

berada tidak jauh dari lokasi ini mengapa demikian karena karyawan 

karyawan yang ada selalu berbelanja ditempat tersebut sehingga menurut saya 

mengalami peningkatan.”
22

 

 

Tabel 4.2 

Data Pendapatan Masyarakat Kelurahan Buluri 2022/2024 

No Nama 
Pendapatan Per Tahun 

2022 2023 2024 

1 Hardiah  Rp 4.000.000 Rp 6.000.000 Rp 10.000.000 

2 Dirna  Rp 5.000.000 Rp 9.000.000 Rp 15.000.000 

3 Suardin  Rp 2.000.000 Rp 5.000.000 Rp 8.000.000 

4 Rusli  Rp 3.000.000 Rp 8.000.000 Rp 11.000.000 

5 Pendri  Rp 3.000.000 Rp 6.000.000 Rp 10.000.000 

 

Berdasarkan wawancara diatas salah satu indikator dari kesejahteraan 

masyarakat yaitu pendapatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya PT 

sirtu karya utama ini dapat meningkatkan pendapatan dikelurahan Buluri dan 

pendapatan yang meningkat salah satu faktor utama untuk meningkatkan kebutuhan 

dasar dan meningkatkan kualitas hidup 
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C. Program Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat Yang Dilakukan 

Oleh PT Sirtu Karya Utama Sudah Sesuai Dengan Prinsip Ekonomi Islam 

Islam sebagai agama Allah yang telah disempurnakan, memberikan pedoman 

bagi kehidupan manusia baik spiritual-materialisme, individu-sosial, jasmani-rohani, 

duniawi-ukhrawi muaranya hidup dalam keseimbangan dan kesebandingan. Di dalam 

ekonomi Islam memberikan pedoman-pedoman hukum, yang pada umumnya dalam 

bentuk garis besar. Hal itu dimaksudkan untuk memberi peluang bagi perkembangan 

masyarakat di kemudian hari (sebab syariah Islam tidak terbatas pada ruang dan 

waktu). Islam menentukan fungsi pokok negara dan pemerintah dalam bidang 

pemberdayaan, yaitu menghapuskan kesulitan yang dialami rakyat, memberi 

kemudahan pada akses pengembangan ekonomi kepada seluruh lapisan rakyat dan 

menciptakan kemakmuran”.
23

 

Konsep pemberdayaan telah diterapkan oleh Rasulullah Saw. Beliau 

memberikan contoh terkait prinsip keadilan, bertanggung jawab, dan jujur di tengah-

tengah masyarakat. Sikap jujur yang hakiki tadi sudah diterapkan sejak pemerintahan 

Rasulullah saw. Sehingga mempunyai prinsip untuk selalu bertanggung jawab, dan 

adil bagi semua warga negara untuk melaksanakan ajaran-ajran agama. Dengan 

adanya kesempatan dalam berusaha maka tidak ada lagi kesenjangan ekonomi dan 

sosial antara yang satu dengan yang lain. 
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Salah satu misi utama Rasulullah saw diutus ke dunia adalah membangun 

rakyat yang beradab dan mempunyai akhlak yang luhur . Langkah awal yang 

dilakukan Nabi Muhammad saw untuk mewujudkan hal di atas adalah dengan 

menanamkan pemahaman keimanan dan ketauhidan yang kokoh kepada para sahabat. 

Ajaran Nabi Muhammad saw menjadikan manusia sebagai pribadi yang bebas dalam 

mengotimalkan potensi diri. Kebebasan yang dinaungi dengan keimanan dan aqidah 

yang kuat dengan berlandaskan Al-Quran dan Sunnah.
24

 Terdapat Prinsip-Prinsip 

Ekonomi yang berkaitan dengan pemasaran yaitu: 

1) Shiddiq (Jujur) 

Shiddiq berarti memiliki kejujuran dan senantiasa melandasi ucapan, dan amal 

perbuatan dengan nilai kebaikan. Siddiq juga dikatakan sesuai antara yang 

disampaikan dengan yang dilakukan. Shiddiq artinya benar (kejujuran). Bukan hanya 

perkataannya yang benar, tapi juga perbuatannya juga benar (Sejalan dengan 

ucapannya). Seseorang wajib berlaku jujur dalam melakukan segala aktivitasnya. 

Jujur dalam arti luas. Tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ngada fakta, 

tidak bekhianat, serta tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya.
25

 Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab ayat 70-71 : 

                                                           
24

 Sumar‟in, “Ekonomi Islam (Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam)”, 
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َ وَقىُْلىُْا قَىْلًا سَدِيْدااۙ يُّصْلِحْ لكَُنْ اعَْوَالكَُنْ وَيغَْفِسْ لكَُنْ ذًُىُْبكَُنْْۗ وَهَيْ يُّطِعِ ايَُّهَا الَّرِيْيَ اٰهٌَىُا اتَّقىُا  اللّٰه

ا ا عَظِيْوا َ وَزَسُىْلَهٗ فَقَدْ فَاشَ فَىْشا  . اللّٰه

Terjemahannya : 

 “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki 
amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah dan 
Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan yang besar.

26
 

Dalam menjalankan program kerja yang berhubungan dengan masyarakat PT 

sirtu karya utama berusaha untuk menepati janji terhadap masyarakat dan jujur dalam 

menyampaikan infromasi. Sikap jujur yang diterapkan oleh PT Sirtu Karya Utama ini 

dalam menjalankan program kerja samanya yakni menjamin segala bentuk informasi 

dan kesepakatan benar adanya, seperti pemberian bantuan terhadap masyarakat yang 

kurang mampu. Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber khususnya 

kepada HRD PT Sirtu Karya Utama mengatakan bahwa.
27

: 

 “Kami disini menjalankan program kerja yang berkaitan dengan masyarakat 

sebaik dan sejujur mungkin. Seperti isu yang beredar bahwa perusahaan tidak 

memberikan bantuan, itu tidak betul. Kami mempunyai anggaran untuk 

masyarakat yang memperlukan bantuan, tetapi silahkan mengikuti prosedur 

administrasi yang baik seperti pengajuan proposal dengan anggaran yang 

sudah jelas agar nantinya bantuan kami berikan, dan kami menyusun laporan 

dengan baik juga.” 

Berdasarkan hasil wawancara bersama HRD PT Sirtu Karya utama di atas, 

dapat di simpulkan bahwa Sikap jujur membantu membangun kepercayaan antara 
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perusahaan dan masyarakat. Ketika masyarakat merasa bahwa mereka diperlakukan 

dengan jujur dan transparan, mereka cenderung lebih setia dan bahkan dapat respon 

yang positif. 

2) Bertanggung Jawab 

Amanah merupakan kebalikan dari hianat yakni dapat dipercaya. Dapat 

dipercaya, bertanggung jawab, juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu 

sesui dengan ketentuan. Menyelaraskan nilai yang terkait dengan kejujuran dan 

melengkapinya. Setiap perusahaan harus bertanggung jawab atas program kerja yang 

dilaksanakan untuk kesejahteraan masyarakat sekitar. Tanggung jawab di sini artinya, 

mau dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat.
28

 Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Q.S Annisa Ayat 58: 

تِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاذِاَ حَكَوْتنُْ بَيْيَ الٌَّاضِ اىَْ تحَْكُوُىْا ٌٰ َ يَأهُْسُكُنْ اىَْ تؤَُدُّوا الًْهَٰ بِالْعدَْلِ ْۗ اِىَّ  ۞ اِىَّ اللّٰه

ا  َ كَاىَ سَوِيْعااۢ بَصِيْسا ا يعَِظُكُنْ بِهٖ ْۗ اِىَّ اللّٰه َ ًعِِوَّ  اللّٰه

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.
29
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Bentuk tanggung jawab yang dilakukan dalam hal ini menyelesaikan program 

kerja yang berhubungan langsung dengan masyarakat, Selain itu kami juga akan 

bertanggung jawab terhadap apa yang sudah menjadi perjanjian serta kebutuhan 

ataupun keluhan masyarakat, Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber 

HRD PT Sirtu karya utama, mengatakan bahwa: 

“Terkait tanggung jawab kami selalu merealisasikan apa saja program kerja 

kami untuk masyarakat, sebelum perusahaan ini berdiri terlebih dahulu kami 

sosialisasikan kepada masyarakat Buluri salah satunya karyawan PT sirtu 

karya utama 80% masyarakat Buluri serta program bantuan untuk masyarakat 

Buluri kami selalu bertanggung jawab agar itu terlaksana dengan baik dan 

untuk keluhan masyarakat terkait jalan kami juga sudah berdiskusi dengan 

pemerintahan dan akan ditindaklanjuti.”
30

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat di simpulkan bahwa sikap amanah 

yang di lakukan oleh PT Sirtu Karya Utama ini dapat bertanggung jawab. Reputasi 

yang baik dapat membantu menjalin silahturahmi serta tercapainya program kerja 

bersama masyarakat kelurahan Buluri, Ketika berkomitmen untuk bertindak dengan 

jujur dan bertanggung jawab terhadap pelayanan, ini dapat meningkatkan kepuasan 

serta menjaga kepercayaan. 

3. Keadilan 

Keadilan merupakan keseimbangan atau kesetaraan antar individu atau 

komunitas. Manusia sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah swt haruslah 

memiliki sifat adil dalam bertindak. Tujuan keadilan sosial ekonomi dan pemerataan 

pendapatan atau kesejahteraan, dianggap sebagai bagian tak terpisahkan dari moral 
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islam. Kata keadilan di dalam Al-Qur‟an disebutkan pada urutan ketiga terbanyak 

dalam Al-Qur‟an setelah kata Allah dan „Ilm. Hal ini menunjukkan betapa nilai dasar 

ini memiliki bobot yang sangat dimuliakan dalam Islam. Keadilan berarti kebebasan 

bersyarat akhlak Islam yang jika diartikan dengan kebebasan yang tidak terbatas, 

akan menghancurkan tatanan sosial dalam pemberdayaan manusia.
31

 Seperti dalam 

Al-Qur‟an surah Al-Hadid/57/:25 yang berbunyi : 

ًْصَلٌَْا هَعهَُنُ الْكِتٰبَ وَالْوِيْصَاىَ لِيَقىُْمَ الٌَّاضُ  تِ وَاَ ٌٰ  لَقدَْ ازَْسَلٌَْا زُسُلٌََا بِالْبيَِّ

Terjemahannya : 

“Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-
bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca 
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang 
mempunyai kekuatan hebat dan berbagai manfaat bagi manusia agar Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun 
(Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.

32
 

Keadilan berarti kebebasan bersyarat akhlak Islam yang jika diartikan dengan 

kebebasan yang tidak terbatas, akan menghancurkan tatanan sosial dalam 

pemberdayaan manusia. Berikut hasil wawancara dengan bersama HRD PT Sirtu 

Karya Utama mengatakan bahwa : 

“Tentunya kami disini selalu bersikap adil kepada karyawan ataupun 

masyarakat dalam melaksanakan program kerja. Seperti gaji karyawan 
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diberikan sesuai dengan absen dan lembur saat bekerja ini sudah termasuk 

adil, serta membantu secara merata masyarakat yang kurang mampu
33

”. 

Berdasarkan pemaparan diatas dijelaskan bahwa PT Sirtu Karya Utama 

menerapkan sistem kerja yang adil kepada semua anggotanya, dimana semua anggota 

terlibat dalam pembuatan aturan yang diterapkan sesuai perjanjian pada saat kontrak. 

Di sisi lain peneliti juga menggunakan konsep maqasyid syariah yang mana 

saling berkitan dengan prinsip-prinsip ekonomi islam. Imam Al-Ghazali 

mengkategorikan maqasyid syariah dalam konteks yaitu perlindungan agama (hifzd 

al-din), jiwa (hifzd al-nafs), akal (hifzd al-„aql), keturunan (hifdz al-nasl), harta (hifzd 

al-mal)
34

.  

1) Maqasid syariah untuk melindungi agama  

Perlindungan terhadap agama merupakan tujuan pertama hukum islam, karena 

agama merupakan pedoman hidup bagi manusia. 

2) Maqasid syariah untuk melindungi jiwa  

Perlindungan terhadap jiwa merupakan tujuan kedua hukum islam, karena 

hukum islam wajib memelihara hak manusia untuk hidup dan 

mempertahankan kehidupannya. 
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3) Maqasid syariah untuk melindungi akal  

Setiap kali manusia mengoperasikan pikiran dan akalnya, menggunakan mata 

hati dan perhatiannya, maka dia akan merasa aman, kedamaian dan 

ketenangan. 

4) Maqasid syariah untuk melindungi keturunan  

Perlindungan terhadap keturunan dapat dilakukan dengan menghindarkan diri 

dari hal-hal yang membahayakan. 

5) Maqasid syariah untuk melindungi harta  

Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya dan 

demi menambah kenikmatan materi dan religi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan-

pembahasan di bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya PT Sirtu Karya Utama ini memberikan dampak yang baik 

bagi pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui program kerja 

yang dilaksanakan sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini dapat 

dilihat dari segi indikator kesejahteraan yang meliputi kependudukan, pendidikan, 

kesehatan dan pendapatan. Secara umum bertambahnya jumlah penduduk tingkat 

pengangguran berkurang dari sebelumnya dan pendidikan sudah mulai meningkat, 

hal ini memeberikan dampak peningkatan kepedulian masyarakat terhadap PT Sirtu 

Karya Utama. 

2. Perspektif ekonomi Islam tentang pemberdayaan dan kesejahteraan 

masyarakat sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yang di terapkan yaitu jujur, 

bertanggung jawab, dan keadilan, dan juga konsep maqasyid syariah di atas sudah 

diterapkan dalam menjalankan program kerja kepada masyarakat maupun karyawan 

pada perusahaan, dengan penerapan ekonomi Islam yang ada PT Sirtu Karya Utama 

ini bisa berkembang dalam kalangan masyarakat. 
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B. Saran 

Adapun saran untuk PT Situ Karya Utama ini lebih memperhatikan dan 

meminimalisirkan apa yang menjadi resiko untuk masyarakat terkait beroperasinya 

PT Sirtu Karya Utama. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana Sejarah PT Sirtu Karya Utama dan prosesnya hingga dapat 

mendirikan perusahaan dikelurahan Buluri? 

Jawaban : 

“kami mendapat perizinan di buluri tentunya harus memiliki timbal balik 

salah satunya yaitu dapat mensejahterakan masyarakat buluri ataupun wilayah 

kota palu dan itu menjadi program kami untuk membantu masyarakat buluri 

baik dari segi ekonomi maupun pendidikan. 

2. Apa Visi Misi dari PT Sirtu Karya Utama ? 

Jawaban : 

Visi : Menjadikan perusahaan tambang galian C Terkemuka dan terpercaya di 

Indonesia yang mengutamakan keselamatan, kelestaria lingkungan, dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Misi: 

a. Mengoperasikan tambang galian c dengan standar keselamatan dan 

keamanan 

b. Mengelolah SDM dengan bijak dan bertanggung jawab 

c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program program 

CSR 

d. Menghasilkan produk galian c yang berkualitas tinggi dan memenuhi 

standar 

e. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan karyawan. 

3. Bagaimana program pengembangan dan pemberdayaan PT Sirtu Karya Utama 

dengan masyarakat kelurahan buluri? 

Jawaban: 

“adapun program dari kami untuk pemberdayaan masyarakat buluri seperti 

kami membantu masyarakat yang membuka usaha dan kami punya anggarana 



tersendiri untuk masyarakat yang mau buka usaha dan harus bermohon ke 

kami agar admininstrasinya juga jelas” 

4. Apakah PT Sirtu Karya Utama mempunyai kerja sama dengan masyarakat 

kelurahan buluri dan Dalam bentuk apa kerja sama yang dilakukan ? 

Jawaban : 

“iya, dalam bentuk pengajuan proposal yang anggarannya terperinci dengan 

jelas” 

5. Apakah PT Sirtu Karya Utama ini sudah berjalan sesuai presfektif ekonomi 

islam ? 

Jawaban : 

“kami disini menjalankan program kerja yang berkaitan dengan masyarakat 

sebaik dan sejujur mungkin. Seperti isu yang beredar bahwa perusahaan tidak 

memberikan bantuan, itu tidak benar. Kami  mempunyai anggaran untuk 

masyarakat yang memerlukan bantuan, tapi silahkan mengikuti prosedur 

administrasi yang baik seperti pengajuan proposal dengan anggaran yang 

sudah jelas agar nantinya bantuan kami berikan, dan kami menyusun laporan 

dengan baik juga.” 

6. Apa manfaat PT Sirtu Karya Utama terhadap masyarakat yang berada 

disekitaran perusahaan ? 

Jawaban : 

“untuk PT sirtu karya utama atau biasa kami sebut galian C ini sangat 

membantu kami masyarakat buluri karena kami bisa mengajukan permintaan 

anggaran untuk hal-hal tertentu seperti pembangunan rumah adat yang ada di 

buluri ini. 

7. Apakah PT Sirtu Karya Utama memberikan fasilitas kepada masyarakat buluri 

dalam hal pendidikan  

Jawaban : 

“kami sangat memperhatikan pendidikan masyarakat buluri karena sebelum 

;perusahaan ini berdiri sudah ada sosialisasi terhadap beasiswa bagi anak-anak 



yang ingin melanjutkan sekolah tetapi terhalang oleh biaya, dan sudah ada 

beberapa masyarakat yang kami berikan beasiswa dengan cara mengajukan 

untuk proses yang lebih jelas di perusahaan. 

8. Apakah PT Sirtu Karya Utama memberikan dampak terhadap kesehatan 

masyarakat di kelurahan buluri ? 

Jawaban: 

“Untuk kesehatan karyawan di perusahaan ini sudah terjamin keran ada di 

kami namanya BPJS kesehatan yang itu dari perusahaan dan untuk karyawan. 

Dan kami juga melaksanakan program kesehatan untuk bayi yaitu mencegah 

stunting serta membantu masyarakat dalam penanggulangan covid 19 dan 

bekerja sama dengan puskesmas terkait pengobatan masyarakat seperti 

keluhan jalanan yang rusak menyebabkan kesehatan terganggu.”  

9. Apakah dengan adanya PT Sirtu Karya Utama dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar ? 

Jawaban: 

“perusahaan disisi lain memiliki sisi positifnya yaitu sebelum adanya 

perusahaan penghasilan saya masih di bawa rata-rata untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, Alhamdulillah dengan adanya perusahaan PT sirtu karya 

utama ini meningkatkan pendapatan saya selaku UMKM, dari karyawan 

hingga bos-bos besar datang berbelanja di tempat saya.” 

 

“kalau dilihat sekilas menurut saya mereka yang berada di lingkungan PT 

sirtu karya utama ini mengalami peningkatan seperti kios-kios kecil dan 

warung yang berada tidak jauh dari lokasi ini mengapa demikin karena 

karyawan-karyawan yang ada selalu berbelanja di tempat tersebut sehingga 

menurut saya mengalami peningkatan.” 

 













DOKUMENTASI PENELITIAN 

a. Wawancara bersama HRD PT. Sirtu Karya Utama 

 

 



b. Wawancara masyarakat buluri 
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